I- Ilmu Fiqih dan Ushul Fiqih
1. Definisi Figih
a. Dalam Bahasa
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Definisi Figih :




b. Figih Dalam al Qur’an :
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c. Figih Dalam Hadis Nabi SAW:
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Ilmu tentang hukum-hokum syariat yang

bersifat furu’ yang dimbail dari dalil-dalil
(sumber-sumber)nya secara rinci




2. Urgensi dan Signifikansi Ilmu Figih

-~ Mengetahui Keinginan Allah swt. dari HambaNya
~ Memahami Hukum-Hukum Allah swt.
~ Melaksanakan Perintah Allah swt. dengan Benar

-~ Meninggalkan Larangan Allah swt.




3. Definisi Ushul Figih

Ilmu tentang unsur-unsur atau dasar-dasar
yang dibutuhkan dalam mengambil (
istinbath) hukum-hukum syariat seperti
Hujjiyah Dhuhur, amar, nahyi dan lainnya.

Makna Istinbath atau ljtihad : Mengerahkan
kemampuan untuk mengambil hukum syariat
dari sumber-sumbernya secara rinci




Il. Sumber-Sumber Figih (Hukum)

1. al Qur’an

2. Sunnah

3. 1jma’

4. Akal atau Qiyas




1.Al Qur’an

a. Definisi:

Wahyu Allah swt. Yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw., baik langsung maupun lewat
perantara Jibril dan lainnya.
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b. Fungsi dan Kedudukan al Qur’an
1. Mukjizat
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(Mukjizat)
b. Memberitakan Yang Ghaib

- Masa lalu
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- Masa yang akan datang

- Peristiwa alam
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(Fungsi dan Kedudukan al Qur’an)

2. Petunjuk ( al Hidayah )
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(Fungsi dan Kedudukan al Qur’an)

3. Sumber Hukum
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- Contoh ayat-ayat Hukum
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-Kitab-kitab Tafsir Hukum
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Kitab-kitab Tafsir Hukum
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2. Sunnah

a. Definisi
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Ahlu Sunnah wal Jama’ah : Segala ucapan, perbuatan
dan sikap yang keluar dari Nabi Muhammad saw.
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Syiah : Segala ucapan, perbuatan dan sikap yang keluar
dari manusia suci ( Nabi saw. dan Ahlul Baitnya as.




b. Kehujjahan Sunnah Nabi saw.
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c. Kehujjahan Sunnah Ahlul Bait as.
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d. Fungsi dan Kedudukan Sunnah

1. Penjelas al Qur’an
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2. Sumber Hukum
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Contoh-contoh Sunnah Hukum
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e. Kitab-Kitab Sunnah

Ahlu Sunnah :

1. Shahih Bukhari
2. Shahih Muslim
3. Sunan Nasa’l

4. Sunan Turmudzi
5. Dl

Syiah :

1. Al Kafi

2. Man Laa Yahdhuruhu al Faqih
3. Al Istibshar

4. Al Tahdzib

5. dll




3. Ijma’ ( Konsensus)

a. Definisi

- Ahlu Sunnah :
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Kesepakatan para mujtahid umat Islam setelah wafatnya
Rasulullah saw. pada satu masa atas persoalan apapun.

- Syiah :

Kesepakatan pendapat para ahli figih kaum Muslimin atas
satu hukum syariat




b. Kehujjahan

- Ahlu Sunnah :
ljma’ adalah sumber hukum secara mandiri
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- Syiah :

ljma’ tidak bisa dijadikan sumber atau dalil kecuali ia
menyingkap pandangan manusia suci (Imam Ahlul Bait)




Contoh-contoh Ijma’

Ahlu Sunnah :

Boleh mengusap bagian atas khuffain saat perjalanan

Syiah :

Kenajisan kotoran binatang yang tidak boleh dimakan
dagingnya




a. Defense :
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Menyamakan hukum asal pada cabang karena
keberadaan 1llat pada keduanya.

b. Rukun-rukun Qiyas:

. Hukum : Ketetapan yang sudah ada pada
asal

2. Asal : Subyek yang sudah ada hukumnya

3. Cabang : Subyek vyang belum ada



Contoh Qiyas
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c. Kehujjahan Qiyas
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4. Akal ( Menurut Syiah)

1. Badihiyyat Aqliyyah ( Hukum Aksioma-Pasti Rasional)

Menegakkan keadilan, menolong orang yang (emah,
berdusta, menipu dan lain sebagainya.

2. Mulazamaat Aqgliyyah (Konsekwensi Rasional)

- Mugaddimah wajib

-Haramnya melakukan perbuatan yang bertentangan
perbuatan yang wajib




b. Kedudukan Akal

1. Akal hanya menyingkap hukum syariat bukan
menetapkannya.

2. Ketetapan hukum badihiyyat sejalan dengan
hukum syariat.

3. Ketetapan hukum mulaazamat bukan menetapkan
hukum syariat yang baru tapi hanya sebuah
konsekwensi rasional dari hokum syariat.




Contoh-contoh

1. Badihiyyaat Aqliyyah( 4=l clgaadl )

Menolong orang lemah wajib
Menipu orang haram

2. Mulaazamaat Aqliyyah( 4l <l 31 )

Membuat paspor wajib bagi yang hendak naik haji.

Meninggalkan haji haram bagi yang mampu dan tidak
berhalangan.




IV. Ushul Amaliyah ( 4desll Jsa¥1)

1. Definisinya

Ushul Amaliyah adalah prinsip-prinsip yang dijadikan
pegangan untuk melakukan sebuah perbuatan saat
ada keraguan yang muncul karena tidak tedapat
dalil goth’i dan dzanni.

2. Macam-macamnya
a. Saat ada keraguan saja
b. Saat ada keraguan dan keyakinan




a. Saat Ada Keraguan saja

Ketika seorang mukallaf tidak mendapatkan keterangan
tentang hokum satu masalah sehingga dia ragu apakah
hukumnya boleh atau tidak boleh, atau apakah wajib atau
tidak wajib, maka ada dua sikap yang bias diambil;

1. Bara’ah Aqliyah : Segala sesuatu dihukumi boleh selama
tidak diketahui hukumnya, atau segala sesuatu tidak wajib
selama tidak diketahui hukumnya.

Dasar Bara’ah Agliyah : ¢lte b lall =
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- 3. Ihthiyath : Mentaati Tuhan berlaku saat kita yakin dan
ragu-ragu. Karena itu, saat ragu apakah sesuatu itu wajib
atau tidak wajib maka untuk kehati-hatian perbuatan itu
dilakukan, atau apakah sesuatu boleh dilakukan atau
tidak, maka untuk kehati-hatian tidak dilakukan.

~ Dasar Ihtiyath :
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b. Saat ada Keraguan dan Keyakinan

Ketika seorang mukallaf mempunyai keyakinan tentang
sesuatu lalu timbul dalam dirinya keraguan tentang sesuatu
itu seperti dia yakin bahwa air itu suci kemudian timbul ragu
apakah air itu masih suci atau menjadi najis ?, maka dia
boleh berpegangan dengan keyakinannya itu sehingga
memperlakukan air itu sebagai air suci. Pegangan ini disebut
Istishhaab ( —l~s<iul)

Istishhaab adalah

Menetapkan hukum berdasarkan keyakinan yang dulu pada
masalah yang diragukan.
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